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MOTTO 

 

Nabi Muhammad saw. bersabda, yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 

Muslim: 

ُ ب ه   مَنْ يرُد   خَيْرًا يفَُق  هْهُ ف ي الد   ين  اللَّه  

“ Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya, Allah akan faqihkan ia 

dalam masalah agama (ini). “ 
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ABSTRAK 

ALUMNI JURUSAN SKI LULUSAN 1974-1983  

FAKULTAS ADAB IAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA DAN 

KIPRAHNYA DALAM PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA 

Kehadiran perguruan tinggi Islam di Indonesia merupakan warna baru 

terhadap dunia pendidikan. Kelembagaan pendidikan Islam pada masa awal baru 

berupa surau, pesantren, dan sebagainya. Selanjutnya setelah Indonesia merdeka, 

pemerintah mulai mengelola segala aspek yang termasuk dalam pendidikan begitu 

juga pendidikan Islam. Komponen-komponen yang termasuk di dalamnya terus 

mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Salah satu komponennya tersebut 

adalah jurusan pada perguruan tinggi Islam. Jurusan pada masa awal terbilang masih 

umum, hingga terjadi pengkhususan secara lebih terperinci seiring dengan perubahan 

yang terjadi pada perguruan tinggi Islam di Indonesia. Perubahan tersebut dimulai 

dari Sekolah Tinggi Islam (STI) hingga menjadi Institusi Agama Islam Negeri 

(IAIN). Pada masa IAIN, dibukalah jurusan yang mengkaji Islam dari sisi sejarah dan 

kebudayaannya yaitu Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI). Jurusan tersebut 

merupakan jurusan yang terdapat pada Fakultas Adab IAIN, khususnya yang ada di 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dirujuk dari tahun 1974-1983, Jurusan SKI telah 

mampu meluluskan alumninya yang ahli pada bidangnya, diantaranya bidang 

pendidikan. Kiprah para alumni tersebut merupakan hal yang unik untuk diteliti. Oleh 

karena itu penulis tertarik untuk mengkaji para alumni Jurusan SKI dan kiprahnya 

secara lebih mendalam, meliputi gambaran umum IAIN Sunan Kalijaga pada masa 

itu, kondisi Jurusan SKI, dan kiprah alumni dalam pendidikan Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, mengenai kiprah alumni Jurusan 

SKI. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Sosiologi. 

Pendektan tersebut digunakan untuk meneliti kelompok intelekual yang ada pada 

salah satu aspek lembaga pendidikan tinggi. Konsep yang dipilih dari penelitian ini 

adalah konsep jurusan dan kiprah. Teori peranan sosial yang dikemukakan oleh 

Erving Goffman merupakan teori yang dipilih untuk penelitian ini. Penelitian ini 

merupaka penelitian sejarah sehingga metode yang digunakan adalah metode sejarah. 

Metode sejarah memiliki beberapa tahapan di dalamnya, yaitu heuristik, verifikasi, 

interpretasi, dan historiografi.  

IAIN merupakan perwujutan nyata yang disempurnkana oleh para tokoh-

tokoh Islam di Indonesia dalam mengembangkan perguruan tinggi Islam dari tahun 

1945-1960. Alumni dari IAIN, telah menunjukkan kiprahnya dalam berbagai bidang. 

Salah satunya alumni Jurusan SKI Fakultas Adab lulusan 1974-1983 yang berkiprah 

dalam pendidikan Islam. Kiprah tersebut terlihat dari profesi alumni dalam dunia 

pendidikan, yaitu sebagai seorang pengajar. Walaupun tidak dalam jumlah banyak, 

kiprah alumni tersebut cukup memberikan sumbangannya di Indonesia. 
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KATA PENGANTAR 

حْم  الله ب سْــــــــــــــــــم   يْم  الره ح  ن  الره  
 

لاةَُ وَالسهلامَُ عَلىَ أشَْرَف  الْأنَْب يَاء  وَالْمُرْسَ  يْنَ وَالصه ل يْنَ الْحَمْدُ  لله  رَب   الْعاَلمَ 

يْنَ  .وَعَلىَ الَ ه  وَصَحْب ه  أجَْمَع   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam di Indonesia telah dimulai sejak kedatangan Islam di 

Nusantara. Pendidikan Islam1 mengalami pertumbuhan dan perkembangan dalam 

setiap periode yang ada. Periode awal ditandai dengan pendidikan Islam yang 

berkonsentrasi di surau atau masjid, pesantren, dan meunasah2 yang memfokuskan 

pembelajarannya pada ilmu-ilmu agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik.3 

Periode selanjutnya mulai berbasis madrasah yang memasukkan mata pelajaran 

umum ke dalam program kurikulumnya. Selanjutnya mulai diresmikan lembaga-

lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan pemerintah seperti perguruan 

tinggi Islam. Pendidikan Islam di Indonesia terus mengalami kemajuan hingga 

pemerintahan Orde Baru. 

Orde Baru merupakan fase baru pemerintahan di Indonesia setelah 

berakhirnya pemerintahan Orde Lama. Pada sekitar tahun 1970, pendidikan Islam 

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal tersebut dikarenakan semakin 

                                                             
1Pendidikan Islam adalah pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan yang Islami, yaitu 

pendidikan yang berdasarkan Islam.  Pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan kepada 

seseorang agar ia berkembang secara maksimal. Pendidikan menurut Islam, dari hasil konferensi 

di Universitas King Abdul Aziz, Jeddah, pada tahun 1977, kesimpulannya adalah keseluruhan 

pengertian yang terkandung di dalam istilah ta’liim, tarbiyyah, dan ta’diib. Lihat Ahmad Tafsir, 

Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 33-39. 
2Meunasah merupakan bangunan rumah panggung yang dibuat pada setiap kampung. 

Bangunan ini seperti rumah, akan tetapi tidak memiliki jendela dan bagian-bagian lain. Biasanya 

meunasah terletak di pinggir jalan. Fungsi meunasah diantaranya adalah sebagai tempat upacara 

keagamaan dan juga sebagai lembaga pengajaran agama Islam, yaitu tempat diajarkannya 

pelajaran membaca Al-Qur’an. Lihat Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Jejak 

Sejarah Era Rosulullah Sampai Indonesia (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 284. 
3Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Islam di Indonesia  

(Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 7. 
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membaiknya hubungan dan kerjasama antara umat Islam dengan pemerintah.4 

Perkembangan tersebut terwujud pada pengembangan sarana pendidikan Islam 

dalam setiap tingkatannya, khususnya pada tingkat perguruan tinggi Islam. 

Perkembangan perguruann tinggi Islam dimulai dengan didirikannya Sekolah 

Tinggi Islam (STI), kemudian menjadi Universitas Islam Indonesia (UII), dan 

selanjutnya berubah lagi menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

(PTAIN). Pada masa Orde Baru, perguruan tinggi Islam yang dikelola oleh 

pemerintah bernama Institut Agama Islam Negeri atau IAIN. IAIN merupakan 

lembaga yang jalan perkembangannya selalu didasarkan kepada kebijakan 

pemerintah dengan bertumpu pada cita-cita, harapan, penilaian para pemimpin, 

ulama, dan pemikir serta cendikiawan Islam.5 Salah satu tujuan didirikannya IAIN 

tersebut adalah untuk menyiapkan tenaga ahli agama yang terampil bagi 

keperluan pemerintah dan masyarakat.  

Terdapat 14 IAIN yang telah berdiri pada tahun 1974 sampai dengan 

1983.6 Salah satunya adalah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada tahun 

tersebut, IAIN Sunan Kalijaga telah memiliki sembilan fakultas, yaitu lima 

fakultas di Yogyakarta dan empat fakultas cabang di beberapa daerah.7  Fakultas 

yang ada di Yogyakarta adalah Fakultas Adab, Fakultas Dakwah, Fakultas 

                                                             
4Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 337. 
5Proyek pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/ IAIN, Sejarah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tahun 1976 sampai 1980 (Jakarta: Direktorat Jendral 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 1986), hlm. 2. 
6Ahmad Soetjipto dan Agussalim Sitompul, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan 

Institut Agama Islam Negeri IAIN Al Jami’ah (Yogyakarta: Lembaga Pengabdian Pada 

Masyarakat IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1986), hlm. 45-49. 
7Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, Buku Tahunan Institut Agama Islam 

Negeri Al-Jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah Sunan Kalijaga Yogyakarta 1970-1976 

(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1977), hlm. 17. 
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Syariah, Fakultas Tarbiyah, dan Fakultas Ushuludin.8 Pada periode ini, IAIN 

Sunan Kalijaga juga telah memiliki beberapa lembaga yang dikelola oleh fakultas-

fakultas, dan diketuai oleh para staf pendidik atau dosen. 

Salah satu jurusan yang ada di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah 

Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI) yang terdapat di Fakultas Adab. 

Terdapat empat jurusan pada Fakultas Adab yang dapat dibuka sesuai Peraturan 

Menteri Agama Nomor: 8 Tahun 1961 tanggal 29 Juni 1961 tentang pelaksanaan 

penyelenggaraan IAIN.9 Empat jurusan tersebut ialah Sastra Arab, SKI, Sastra 

Urdu, dan Sastra Persia. Akan tetapi, di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta hanya 

membuka Jurusan Sastra Arab dan SKI. Hal tersebut dikarenakan kurangnya staf 

pendidik yang ahli dalam bidang Sastra Urdu dan Sastra Persia. Jurusan SKI 

sendiri didirikan pada tahun 197010, dan telah meluluskan alumni pertamanya di 

tahun 1974. 

Jurusan SKI merupakan suatu jurusan yang mengkaji keilmuan dari sisi 

sejarah dan kebudayaan. Jurusan ini  dipandang penting untuk dikembangkan, 

karena sejarah dan kebudayaan Islam merupakan khasanah pengetahuan yang 

harus dipahami oleh umat Islam. Sejarah dan kebudayaan Islam merupakan 

kekayaan yang harus dijaga dan dipelihara. Lembaga pendidikan Islam seperti 

IAIN sudah selayaknya memiliki perhatian terhadap masalah tersebut. Oleh sebab 

itu pengembangan  Jurusan  Sejarah Kebudayaan Islam menjadi satu kebutuhan. 

                                                             
8M. Alfatih Suryadilaga dan Fachruddin Faiz, Profil Institut Agama Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 1951-2004 (Yogyakarta: SUKA Press, 2004), hlm. 10. 
9Ahmad Soetjipto, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Institut Agama Islam Negeri 

IAIN Al Jami’ah, hlm. 35. 
10Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, Buku Tahunan Institut Agama Islam 

Negeri Al-Jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah Sunan Kalijaga Yogyakarta 1970-1976, hlm. 18. 
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Pada waktu tersebut bahasa pengantar dari hampir semua mata kuliah di 

Fakultas Adab adalah bahasa Arab. Hal ini sesungguhnya merupakan satu 

keunggulan tersendiri. Akan tetapi, disisi lain banyak mahasiswa yang masih 

mengalami kesulitan. Sehingga banyak dari mahasiswanya yang tidak 

menyelesaikan studinya di jurusan ini dan lebih memilih untuk pindah jurusan. 

Jurusan ini dapat bertahan dengan tetap berdiri walaupun tidak sedikit dari 

mahasiswanya yang tidak menyelesaikan studinya. 

Dosen-dosen atau staf pendidik dari jurusan SKI merupakan para ahli di 

bidangnya.11 Oleh karena itu, semua mahasiswa pada jurusan ini dididik sesuai 

dengan keilmuan dari Jurusan SKI, yang menekankan kajiannya pada bidang 

sejarah dan kebudayaan. Jurusan SKI sendiri, hingga tahun 1983 menerapkan 

sistem semester non kredit pada kurikulumnya. Sistem perkuliahan semester non 

kredit adalah cara penyelenggaraan pendidikan dengan pembebanan sejumlah 

mata kuliah dengan jangka waktu tertentu yang lamanya minimal 12 minggu.12 

Tujuan yang ingin dicapai dari jurusan ini adalah membentuk sarjana 

muslim yang berakhlak mulia, ahli dan profesional serta mampu berpikir 

konseptual pada bidangnya.13 Oleh sebab itu jurusan ini diharapkan dapat 

meluluskan alumni yang ahli dalam berbagai bidang, salah satunya dalam bidang 

pendidikan Islam. Selain itu, alumni juga diharapkan dapat berkiprah dalam 

bidang yang mereka tekuni. Posisi mereka dalam suatu kelembagaan, telah 

menunjukkan peranan sosial yang mereka jalankan, yang tidak dapat dilepaskan 

                                                             
11M. Alfatih, Profil Institut Agama Islam Negeri, hlm. 40. 
12Proyek Pembinaan, Sejarah Institut Agama Islam Negeri, hlm. 15. 
13M. Alfatih, Profil Institut Agama Islam Negeri, hlm. 39. 
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dari bekal pendidikan yang telah mereka peroleh. Hal tersebut juga sebagai bentuk 

hak dan kewajiban alumnus dari tujuan yang ingin dicapai suatu jurusan dalam 

mendidik mahasiswanya.   

Alumni merupakan para pelajar di suatu sekolah atau perguruan tinggi 

yang telah menamatkan atau menyelesaikan pendidikannya. Sebagai salah satu 

kelompok intelektual muslim, alumni dari jurusan SKI memiliki tanggung jawab 

untuk meneruskan visi dan misi dari jurusan serta sadar akan kewajibannya 

kepada almamater, agama, bangsa dan Negara. Kiprah dari Alumni dapat 

dikatakan sebagai wujud pengabdian mereka kepada bangsa dan negara serta 

bentuk tanggung jawab mereka kepada almamater dan agama. Pengalaman 

pendidikan tinggi yang pernah para alumni jalani kurang lebih tentu berpengaruh 

terhadap sikap, pemikiran, dan aktivitas mereka di kemudian hari.14 Alumni dari 

IAIN khususnya Jurusan SKI ini, walaupun tidak dalam jumlah banyak, telah 

mampu menyumbangkan keahlian dan keterampilan yang mereka peroleh kepada 

pemerintah dan masyarakat luas dalam berbagai bentuk, salah satunya dalam 

bentuk pelayanan pendidikan.15 

Kiprah alumni Jurusan SKI dalam pendidikan Islam di Indonesia di 

antaranya dapat dilihat dari segi profesi, aktivitas, dan juga karya-karyanya. Posisi 

para alumni dalam profesi akademisi memungkinkan mereka memiliki peran 

fungsional dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan. Aktivitas 

                                                             
14Mastudi HS dan Marzuki Wahid, Perguruan Tinggi Agama Islam di Indonesia: Sejarah 

Pertumbuhan dan Perkembangan (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jendral 

Kelembagaan Agama Islam, 2003), hlm. 61. 
15Proyek Pembinaan, Sejarah Institut Agama Islam Negeri, hlm 43. 
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para alumni dalam hal pendidikan juga diwujudkan dengan dibuatnya beberapa 

forum seperti forum diskusi keagamaan dan keilmuan ataupun dengan membuat 

berbagai lembaga pendidikan Islam. Karya-karya para alumni juga turut mewarnai 

perkembangan pengetahuan Islam yang diwujudkan dari pemikiran keilmuan 

mereka. 

Berdasarkan pemaparan di atas, pembahasan mengenai Jurusan SKI serta 

kiprah alumninya menarik untuk dikaji lebih lanjut. Penulis berharap melalui 

penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai kiprah alumni dari suatu 

jurusan yang ada pada perguruan tinggi Islam di Indonesia. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah referensi bagi mahasiswa Jurusan SKI dalam 

melakukan penulisan sejarah yang sejenis. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Alumni diartikan sebagai lulusan suatu sekolah atau perguruan tinggi. 

Pada penelitian ini alumni yang dimaksud adalah para sarjana dari Jurusan SKI. 

Alumni Jurusan SKI yang dikaji adalah alumni lulusan 1974-1983 yang terjun 

dalam bidang pendidikan Islam, sedangkan kiprah diartikan sebagai segala bentuk 

partisipasi, gagasan, dan tindakan alumni Jurusan SKI dalam pendidikan Islam. 

Para alumnus yang sudah menyebar dan mempraktikkan keilmuannya dalam segi 

profesi, aktivitas, dan karya-karya merupakan bukti nyata kiprahnya dalam bidang 

pendidikan Islam.  

Batasan tahun yang digunakan peneliti dalam skripsi ini dimulai dari tahun 

1974, yang merupakan tahun pertama Jurusan SKI meluluskan alumninya, sejak 
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berdirinya Jurusan SKI di tahun 197016. sedangkan tahun 1983 digunakan sebagai 

batas akhir pembahasan karena pada tahun tersebut Jurusan SKI terakhir kalinya 

menggunakan sistem semester non kredit. Oleh karena itu, dari tahun 1974-1983 

Jurusan SKI menerapkan sistem semester non kredit pada kurikulumnya. Sistem 

tersebut telah melatih seluruh mahasiswanya untuk benar-benar memahami segala 

materi perkuliahan yang ada. Hal itu dikarenakan apabila seorang mahasiswa 

tidak lulus minimal 70% dari jumlah mata kuliah yang dibebankan pada semester 

sebelumnya maka ia tidak diperkenankan untuk mengikuti program perkulihan 

pada semester berikutnya.17 

Pendidikan Islam yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

pendidikan Islam yang diajarkan oleh seorang alumnus jurusan SKI dalam suatu 

lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Lembaga pendidikan Islam di Indonesia 

terbagi menjadi tiga, yaitu lembaga pendidikan formal, informal, dan nonformal. 

Akan tetapi, lembaga pendidikan Islam yang dimaksudkan hanyalah lembaga 

pendidikan Islam formal saja. Lembaga pendidkan Islam formal meliputi 

Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Stanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), 

dan juga pendidikan tinggi Islam.18 Akan tetapi, pembahasan dalam skripsi ini 

lebih dikhususkan lagi, untuk alumni yang menjabat sebagai dosen di perguruan 

tinggi Islam. 

                                                             
16Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, Buku Tahunan Institut Agama Islam 

Negeri Al-Jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah Sunan Kalijaga Yogyakarta 1970-1976, hlm. 18. 
17Proyek Pembinaan, Sejarah Institut Agama Islam Negeri, hlm. 16. 
18Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di 

Indonesia, hlm. 20. 
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Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih jelas dan terarah, maka secara 

rinci rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana gambaran umum IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimana kondisi Jurusan SKI Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta antara tahun 1974-1983? 

3. Apa saja kiprah alumni Jurusan SKI Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dalam pendidikan Islam di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan gambaran umum IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Menjelaskan kondisi Jurusan SKI Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta antara tahun 1974-1983. 

3. Menganalisis kiprah alumni Jurusan SKI Fakultas Adab IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dalam pendidikan Islam di Indonesia. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sumbangan Ilmu Pengetahuan berkaitan dengan kiprah alumni 

dari suatu jurusan pada perguruan tinggi Islam di Indonesia. 

2. Sebagai sarana informasi bagi masyarakat luas mengenai alumni jurusan 

SKI dan juga mengenai Jurusan SKI Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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3. Skripsi ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu rujukan untuk 

penelitian selanjutnya, yang berkaitan dengan kiprah alumni dari suatu 

jurusan di perguruan tinggi Islam di Indonesia. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian yang sejenis, mengenai alumni Jurusan SKI dan kiprahnya masih 

sangat sulit didapatkan. Hal tersebut dikarenakan penelitian dengan judul “Alumni 

Jurusan SKI Lulusan 1974-1983 Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dan Kiprahnya dalam Pendidikan Islam di Indonesia” tergolong penelitian baru 

dan belum banyak ditemukan pembahasan yang sama dalam karya tulis yang lain. 

Karena itu, penelitian tentang tema ini menjadi lebih penting, agar pemahaman 

tentang kiprah alumni SKI bisa ditelusuri dan semakin membuka wawasan baru.   

 

E. Kerangka Teori 

Pembahasan dalam penelitian ini menekankan pada alumni dari Jurusan 

SKI, yang merupakan suatu kelompok intelektual yang telah menunjukkan 

peranan sosialnya di masyarakat melalu profesi mereka, oleh karenanya penulis 

menggunakan pendekatan sosiologi dalam penelitian ini. Pendekatan sosiologi 

tersebut digunakan untuk menggambarkan segi-segi sosial dari peristiwa yang 

dikaji. Pengkajian sejarah dengan menggunakan pendekatan sosiologi juga dapat 

dikatakan sebagai sejarah sosial, karena pembahasannya mencakup golongan 

sosial yang berperan, jenis hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan, 
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pelapisan sosial, peranan serta status sosial, dan lain sebagainya.19 Penggunaan 

sosiologi dalam suatu penelitian sejarah, seperti dijelaskan oleh Weber, secara 

metodologis adalah bertujuan memahami arti subyektif dari kelakuan sosial, 

bukan semata-mata menyelidiki arti obyektifnya.20 

Konsep yang dipilih dalam penelitian ini adalah konsep jurusan dan 

konsep kiprah. Menurut Kamus, jurusan adalah bagian dari pengkajian ilmu yang 

terdapat pada fakultas atau sekolah tinggi yang bertanggung jawab untuk 

mengelola dan mengembangkan suatu bidang studi.21 Jurusan yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini merupakan tempat para alumni mengembangkan potensi serta 

memperdalam pemahaman mereka mengenai keilmuan yang mereka kaji. Konsep 

ini digunakan untuk menganalisis Jurusan SKI sebagai suatu bagian dari Institut 

yang tidak dapat dilepaskan dari kajian mengenai kiprah alumni, karena kiprah 

yang dijalannya merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh Jurusan.  

Selanjutnya, konsep kiprah atau berkiprah adalah melakukan kegiatan atau 

berpartisipasi dengan semangat tinggi.22 Kiprah yang dimaksudkan adalah kiprah 

yang dijalankan oleh seorang alumnus dalam suatu bidang untuk mengembangkan 

keilmuan yang telah meraka peroleh selama di bangku perkuliahan. Hal tersebut 

dapat dikatakan sebagai wujud pencapaian tujuan dari Jurusan SKI. Kiprah bisa 

diwujudkan dalam bentuk karya maupun jasa. Pada bentuk karya bisa berupa hasil 

penulisan buku, artikel, karya tulis, maupun karya lainnya. Kiprah dalam bentuk 

                                                             
19Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 11-12. 
20Ibid., hlm. 12. 
21Ebta Setiawan, “KBBI Offline Versi 1.1” (http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/, 2010).  
22Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988), hlm. 442. 

http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/
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jasa seperti memberikan layanan pendidikan di sekolah atau perguruan tinggi. 

Selain itu juga bisa berupa penyuluhan, pendampingan, ceramah, dan sebagainya. 

Semua itu merupakan bentuk kiprah yang bisa diberikan oleh alumni SKI di 

tengah masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan teori pernan sosial yang dikembangkan oleh 

Erving Goffman. Menurut teori ini, peranan sosial adalah salah satu konsep 

sosiologi yang paling sentral yang didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau 

norma-norma perilaku yang diharapkan dari orang yang menduduki posisi tertentu 

dalam posisi sosial.23 Selain itu, peranan sosial juga dapat didefinisikan sebagai 

suatu perbuatan seseorang dengan cara tertentu dalam menjalankan hak dan 

kewajiban sesuai dengan status yang dijalankannya. 

Teori tersebut digunakan dalam mengkaji mengenai kiprah alumni Jurusan 

SKI lulusan 1974-1983 yang telah menempati suatu jabatan untuk 

mengembangkan keilmuan yang telah miliki, terutama dalam bidang pendidikan 

Islam. Selain itu, pembahasan mengenai Jurusan SKI dan IAIN Sunan Kalijaga 

juga perlu di paparkan dalam skripsi ini, karena kiprah alumni yang dianalisis 

merupakan pencapaian tujuan yang diharapkan oleh jurusan dan institusi.  

F. Metode Penelitian 

Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Metode 

sejarah sendiri berarti cara, jalan, atau petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

                                                             
23Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed dan Zulfami (Jakarta: Yayasan 

obor Indonesia, 2001), hlm. 68. 



12 
  

teknis.24 Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan penyelidikan atas suatu 

masalah dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perspektif historis. 

Oleh karena itu, metode sejarah merupakan cara untuk merekontruksi peristiwa 

masa lampau umat manusia, melalui empat tahap kerja yaitu heuristik, verifikasi, 

interpretasi, dan historiografi.25 Adapun pemaparan masing-masing tahap terhadap 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahapan awal yang harus dilalui ketika melakukan 

penelitian sejarah. Heuristik juga sering disebut dengan pengumpulan sumber. 

Pada tahapan ini peneliti mencari dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah 

yang berkaitan dengan sejarah Jurusan SKI pada tahun 1974-1983 serta 

alumninya di tahun tersebut. Selanjutnya, pengumpulan data-data juga mencakup 

kiprah alumni dari Jurusan SKI lulusan 1974-1983.  

Terdapat dua sumber yang dijadikan peneliti sebagai landasan dalam 

penelitian ini, yaitu sumber primer dan sekunder. Penelusuran sumber primer, 

didapatkan peneliti dari pelaku sejarah dan saksi sejarah dengan metode 

wawancara mendalam. Narasumber yang sudah diwawancara adalah Bapak 

Jahdan Ibnu Humam Saleh, bapak Maman Abdul Malik Sya’roni. Selain itu, 

peneliti juga telah mendapatkan sumber berupa arsip-arsip seperti surat keputusa 

(SK) jurusan. Selanjutnya data-data sekunder didapatkan dari perpustakaan 

                                                             
24Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam, hlm.103. 
25Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah 

(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), hlm.43. 
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Fakultas Adab, dan juga perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang berupa buku-

buku, seperti buku profil IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1951-2004.  

2. Verifikasi  

Tahap kedua penelitian sejarah adalah verifikasi atau kritik sumber. 

Verifikasi digunakan untuk memperoleh keabsahan sumber.26 Terdapat dua 

macam kritik didalam penelitian sejarah, yaitu kritik ekstern dan kritik intern. 

Kritik ekstern digunakan untuk menguji keabsahan tentang keaslian sumber. 

Selanjutnya, kritik intern digunakan untuk menguji keabsahan tentang kesahihan 

sumber. Penelitian ini menggunakan kedua kritik tersebut, karena banyak data 

tertulis yang sudah berumur tua. Selain itu kritik tersebut juga digunakan untuk 

memahami data yang berupa dokumen-dokumen lain yang masih terbilang baru 

dan juga hasil wawancara dari pelaku dan saksi sejarah. 

3. Interpretasi 

Interpretasi sering juga disebut sebagai penafsiran sejarah atau analisis 

sejarah. Sumber-sumber sejarah yang telah melalui dua tahapan diatas, maka 

selanjutnya sumber tersebut diuraikan lebih dalam pada tahapan ini. Melalui 

pendekatan sosiologi serta dengan teori peranan sosial, penelitian ini dapat 

menganalisis alumni Jurusan SKI lulusan 1974-1983 Fakultas Adab IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan kiprahnya dalam pendidikan Islam di Indonesia. 

 

 

                                                             
26Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 109. 
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4. Historiografi 

Tahapan terakhir yaitu historiografi atau penulisan sejarah. Historiografi 

adalah cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang 

telah dilakukan.27 Historiografi yang akan dihasilkan dari penelitian ini berbentuk 

deskriptif-analisis yang telah melalui verifikasi dan interpretasi dan dalam 

penulisan ini akan menghasilkan bentuk yang kronologis dan sistematis. Skema di 

atas menghasilkan susunan penulisan dengan beberapa bab dan sub-sub bab. 

G. Sitematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, penulis membagi penulisan dalam lima bab, agar 

memudahkan dalam penulisan serta memudahkan penulis dan pembaca untuk 

memahaminya. Berdasarkan sistematika penulisan yang ada sudah dapat dipahami 

alur pemikiran yang tertuang dalam penelitian ini. Sistematika pembagian 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab I ini, 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai isi penelitian yang akan 

dilakukan sehingga memperjelas masalah yang akan dikaji. 

Bab II menguraikan mengenai gambaran umum IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Pada bab ini dipaparkan mengenai IAIN Sunan Kalijaga, yang 

meliputi sejarah singkat pendidikan Islam di Indonesia di dalamnya membahas 

STI, UII, PTAIN, dan IAIN. selain itu pembahasannya juga memaparkan 

                                                             
27Ibid., hlm. 116. 



15 
  

mengenai berdirinya IAIN Sunan Kalijaga, yang di dalamnya membahas 

mengenai sejarah singkat berdirinya IAIN Sunan Kalijaga, fakultas-fakultas, dan 

lembaga-lembaga. Pemaparan dan penjelasan mengenai IAIN Sunan Kalijaga 

tersebut mengantarkan pembahasannya hingga sampai pada Jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam (SKI).  

Bab III menguraikan mengenai Jurusan SKI Fakultas Adab IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta antara tahun 1974-1983. Pada bab ini dijelaskan mengenai 

Jurusan SKI, sekilas tentang Fakultas Adab yang meliputi kepemimpinan dan 

dosen. Selain itu, pada bab ini juga membahas mengenai jurusan di Fakutlas Adab 

yang meliputu Jurusan BSA dan Jurusan SKI, dan juga mengenai alumni, yang 

meliputi profil alumni, periode wisuda, dan gelar akademik. Pemaparanpada bab 

ini memberikan gambaran mengenai Jurusan SKI yang merupakan salah satu 

jurusan yang ada di Indonesia. Penjelasan tersebut kemudian mengantarkan 

pembahasannya pada hal kiprah alumni jurusan SKI. 

Bab IV menganalisis kiprah alumni Jurusan SKI lulusan 1974-1983 

Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam Pendidikan Islam di 

Indonesia. Pada bab ini dipaparkan hasil pengamatan mengenai kiprah alumni 

Jurusan SKI lulusan 1974-1983 terhadap pendidikan Islam di Indonesia. 

Partisipasinya tersebut meliputi profil dan profesi alumni SKI, kiprah dan aktivitas 

alumni SKI, serta karya-karya. Setelah pembahasan tersebut maka selanjutnya 

dipaparkan juga hasil analisis terhadap pengamatan yang telah dilakukan.  

Bab V merupakan penutup dari hasil penelitian, bab ini berisi kesimpulan, 

saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian mengenai alumni Jurusan SKI tahun 1974-1983 tidak dapat 

dilepaskan dari kesejarahan Jurusan SKI di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu Institut Agama Islam 

Negeri pertama di Indonesia. Sejarah berdirinya IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dimulai sejak Indonesia belum memperoleh kemerdekaannya, yaitu pada awal 

tahun 1945. Pada tanggal 18 Juli 1945, Sekolah Tinggi Islam (STI) didirikan dan 

diresmikan di Jakarta. Selanjutnya STI di pindahkan ke Yogyakarta. Setelah 

perpindahannya ini, STI mengalami perkembangan yang sangat pesat, diawali 

dengan diubahnya STI menjadi Universitas Islam Indonesia. Selanjutnya Fakultas 

Agama daru UII dinegerikan dengan nama Perguruan Tinggi Agama Islam 

Negeri, pada masa inilah mulai ada penjurusan. Setelah itu PTAIN digabung 

dengan ADIA di Jakarta, dan menjadi IAIN. IAIN Sunan Kalijaga sendiri hingga 

tahun 1974, pada saat itu telah memiliki lima fakultas di dalamnya, yaitu Fakultas 

Ushuluddin, Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah, Fakultas Adab, dan Fakulta 

Dakwah. Selain fakultas, IAIN Sunan Kalijaga saat itu juga telah memiliki 

beberapa lembaga, serta pencaian-pencapain yang dapat dibanggakan. 

Jurusan SKI Fakultas Adab merupakan salah satu unsur dari objek 

penelitian ini. Jurusan SKI telah ada bersamaan dengan adanya Fakultas Adab. 

Akan tetapi, Jurusan SKI Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga baru dibuka pada 

tahun 1970, dibuktikan dengan lulusan pertamanya pada tahun 1974 dengan lama 
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studi kurang lebih 5 tahun. Pembelajara di IAIN ditempuh selama 5 tahun dengan 

tingkatannya, yaitu Propaedeuse selama satu tahun, Kandidat selama satu tahun, 

Bakaloreat satu tahun, dan Doktoral selama dua tahun. Seorang mahasiswa yang 

lulus dalam ujian Bakaloreat disebut dengan Sarjana Muda, sedangkan yang telah 

lulus dalam ujian Doktoral disebut sebagai Sarjana.  

Alumni Fakultas Adab merupakan lulusan yang paham atau kurang lebih 

mengerti bahasa Arab. Hal tersebut dikarenakan Fakultas Adab yang menerapkan 

bahasa Arab sebagai bahasa yang banyak digunakan dalam pembelajaran di kelas 

membuat mahasiswanya harus dapat memahami bahasa tersebut. Tidak terkecuali 

bagi mereka yang memilih Jurusan SKI di fakultas ini. Hal ini yang membedakan 

mahasiswa SKI pada tahun-tahun awal dengan mahasiswa SKI pada tahun-tahun 

selanjutnya. Mahasiswa SKI pada tahun 197-1983 yang mengikuti pembelajaran 

dengan sistem perkuliahan semester non kredit. Perkulihan yang dijalankan para 

alumni selama di Jurusan SKI, membekali mereka dalam hal keilmuan dan 

pengalaman, sehingga membuat mereka dapat berkiprah dalam berbagai bidang. 

Bidang pendidikan, merupakan bidang yang banyak digeluti oleh para alumni, 

ditunjukkan dengan angka 19 % alumni yang bergerak di bidang pendidikan. 

Selain itu juga berbagai karya banyak ditunjukkan oleh para alumni, baik berupa 

karya tulis maupun karya pengabdian di tengah kehidupan masyarakat. 

B. Saran  

Skripsi mengenai alumni Jurusan SKI lulusan 1974-1983 Fakultas Adab 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan kiprahnya dalam pendidikan Islam di 

Indonesia ini bermaksud menjelaskan beberapa hal. Pertama mengenai sejarah 
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singkat IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, selanjutnya mengenai Jurusan SKI, dan 

mengenai kiprah alumni Jurusan SKI lulusan 1974-1983 dalam pendidikan. 

Meskipun begitu, masih terdapat beberapa bagian yang memerlukan penelitian 

lebih lanjut, diantanya menenai penjelasan berkaitan dengan Jurusan SKI dan juga 

mengenai kurikulum serta dosen. Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada 

peneliti yang hendak meneliti hal ini lebih lanjut, agar memperbanyak sumber 

datanya terutama sumber primer, agar menghasilkan tulisan yang lengkap dan 

akurat. Menurut penulis penulisan mengenai pembahasan diatas sangat perlu di 

kembangkan oleh teman-teman dari Jurusan SKI agar tidak kehilangan sejarahnya 

sendiri. 
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